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A.bstrak. Persoalan lingkungan semakin menggurita sehingga perlu ada upaya pendi-
dikan penanaman kesadaran lingkungan. UNY dalam kurikulum 2002 justru menem-
patkan mata kuliah PKLH dalam kelompok MPK pilihan, sehingga banyak jurusan/
program studi yang tidak memilih. Atas dasar kenyataan tersebut penelitian ini dila-
kukan untuk (1) mengungkap sikap para dosen di lingkungan FISE terhadap pember-
lakuan Kurikulum 2002 yang menempatkan PKLH sebagai mata kuliah pilihan dalam
MPK; (2) mengungkapkan tingkat kesadaran lingkungan dosen untuk melakukan pe-
nanaman kesadaran lingkungan kepada para mahasiswa melalui topik-topik mata ku-
liahnya; (3) menentukan strategi yang tepat untuk menamkan kesadaran lingkung-
an kepada para mahasiswa melalui jalur pendidikan formal di perguruan tinggi.

Penellitian dilakukan dengan desain deskriptif. Populasi penelitian adalah dosen-do-
sen dari jurusan/program studi (prodi) di lingkungan FISE UNY yang tidak memasang
mata kuliah PKLH dalam MPK kurikulumnya, yakni prodi Pendidikan Akuntansi, Pro-
di Akuntansi, Prodi Administrasi Perkantoran, dan Prodi Manajemen. Penentuan
sampel dilakukan dengan sistematik random sampling. Metode pengumpulan data
d.engan kuesioner dan ceklist. Teknik analisis data yang dipakai adalah analisis sta-
tistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua responden Ihenyatakan arti penting-
nya.upaya penanaman kesadaran lingkungan. Sebanyak 60,71% responden menghen-
dalq agar upaya penanaman kesadaran lingkungan untuk mahasiswa dilakukan me-
lalui jalur mata kuliah resmi secara monolitik (PKLH). Sebanyak 67,86% responden
mengakui PKLH merupakan jalur strategis sebagai upaya penanaman kesadaran ling-
kungan, karena para responden masih belum yakin dengan tindakan mahasiswa jika
tanpa pendidikan lingkungan. Hal yang menarik adalah 28,57% dosen tidak setuju
t.erhadap sikap prodinya yang tidak memasang PKLH, hanya 25% yang menyatakan
gllfap setuju. Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya terhadap cara mono-
litik sebagai konsekuensi implementasi Kurikulum 2002 mengajukan usul strategi
pe'ndidikan lingkungan dilakukan dengan diselipkan pada topik-topik mata kuliah
lain. Hanya saja 65% para dosen melakukannya secara tidak terencana dan 32,14%
kadang-kadang saja menyelipkan sehingga sulit untuk mengetahui seberapa target
dfm keberhasilannya. Alasan ketidaksetujuan lainnya adalah perlunya kebijakan dari
pimpinan fakultas untuk menciptakan budaya kampus peduli lingkungan.

Kata kunci: kesadaran lingkungan, kurikulum, PKLH
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Pendahuluan .
Salah satu persoalan yang kini menggurita dan dampaknya dapat diras:

hampir semua orang adalah persoalan lingkungan. Persoalan tersebut dia
adalah suhu daerah perkotaan yang semakin panas dan situasi kota yang te
sumpek (Budihardjo, 1999), banjir yang melanda masyarakat di berbagai te:
lusi (udara, tanah, dan air) yang menimbulkan berbagai penyakit (Wardhai
kerusakan hutan akibat illegal logging (Ismawan, 1999), pembuangan sam
mengancam keselamatan jiwa, dan lain-lain.

Pemerkosaan terhadap lingkungan lebih menjadi-jadi lagi dengan diter:
konsep pemerintahan otonomi daerah (Fauzi, dkk, 2001). Semua pemerint:
berlomba-lomba mengeruk dan menyedot keuntungan dari sumberaya a
berada di wilayahnya. Hutan-hutan telah ditebang untuk dikeruk kayuny
itasi mineral menimbukan lingkungan sekitarnya menjadi rusak, limba
nimbulkan polusi, konversi pengunaan lahan terjadi secara tidak terke
mengabaikan karakteristik dan masa depan lingkungan. Dampaknya ben
bencana, baik yang terjadi di musim kemarau maupun musim penghujar
ganti menerpa penduduk.

Hilangnya sumber-sumber daya alam lingkungan, seperti musnahny
sumber air bersama, gundulnya wilayah hutan sebagai penyeimbang tata
pat, peracunan dan pemiskinan hara tanah karena cara produksi perta
hanya mementingkan hasil jangka pendek, atau karena kegiatan penamb:
ngeruhan dan pendangkalan air sungai, hilangnya sumber-sumber haya
pesisir, dan masalah lingkungan lainnya merupakan gejala yang sung
memprihatinkan (Yappika dalam Fauzi, 2001).

Persoalan tersebut semestinya menggugah pihak lembaga pendidikan
tuk berperan serta mengatasinya. Peranan perguruan tinggi sesuai denga
darmanya dapat berwujud pendidikan dan pengajaran tentang lingkung
para mahasiswanya, penelitian yang hasilnya dapat diterapkan untuk
persoalan lingkungan, dan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh

tinggi langsung kepaa masyarakat dan bias dilihat wujud hasilnya. Dari
ran tersebut yang paling mudah dan strategis untuk dilakukan adalah |
dan pengajaran kepada para mahasiswa, karena lewat mahasiswa inilz
dosen dapat menularkan kesadaran lingkungannnya kepada banyak 1
yang kelak akan hidup di masyarakat.

Pelaksanaan pendidikan lingkungan di perguruan tinggi, khususn
menghadapi tantangan yang cukup berat mengingat bahwa pintu pena
sadaran lingkungan hidup, yakni pintu mata kuliah PKLH kini sebagia
tutup. Berdasarkan penelitian Saidihardjo, dkk (2003) jumlah dosen yan
inisiatif untuk mengingatkan mahasiswa untuk menjaga kebersihan |
saja jumlahnya sangat sedikit, apalagi sampai kepada jumlah dosen yan
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Berdasarkan materi kurikulum 2002 di lingkungan UNY tidak semua program stu-
mengambil PKLH sebagi pilihan dalam kelompok mata kuliah MPK. Di FISE saja
.nyfa a.1da empat program studi yang mengambilnya, yakni Jurusan/Program Studi
ndidikan Geografi, Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Sejarah/Sosiologi dan PKnH
akah dengan demikian pendidikan lingkungan harus berhenti? Apakah ada care;
ernatif pendidikan lingkungan lain? Di sini kebijakan pimpinan fakultas sangat di-
rlul.can dalam rangka tetap terjaganya keberadaan pendidikan lingkungan walau-
n pintu PKLH telah tertutup secara formal. Kenyataan bahwa mata kuliah PKLH ti-
k banyak dipilih, semestinya tidak menjadikan para pecinta dan orang-orang yang
lar akan arti pentingnya menjaga lingkungan menjadi apatis atau bahkan menja-
berputus ‘asa. Masih ada jalan untuk menanamkan kesadaran lingkungan kepada
ra mahasiswa. Dosen sebagai sosok pengajar memiliki kesempatan yang strategis
tuk menamkan kesadaran lingkungan ini. Hanya saja bagaimana caranya?
Menurut Buku Kurikulum UNY (2002), mata kuliah PKLH dalam kurikulum 2002
u e.lda- yang menyebutnya kurikulum berbasis kompetensi (KBK) di perguruan
ggi (UNY), termasuk dalam kelompok mata kuliah pengembangan kepribadian
PK). A'da 9 mata kuliah MPK atau 20 sistem kredit semester (SKS) yang disediakan
h kupkulum, yakni: Pendidikan Agama, Pendidikan kewarganegaraan, Pendidikan
1casila, Bahasa Inggris, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, PKLH, Perspektif
)bal, masing-masing 2 SKS semuanya berjumlah 18 SKS. Selanjutnya berdasarkan
entuan SK Mendiknas RI No. 232/U/2000 dan 045/U/2002, UNY membuat rambu-
nbu Eenetapan bobot SKS, yakni MPK 10%, MKK 20%, MKB 50%, MPB 10%, dan
Eaig l/zu llf:Irliasarkan ketentuan tersebut 10% MPK hanya memperoleh 14 SKS
.S.em.entara pada kurikulum disediakan 9 mata kuliah kelompok MPK, bila yang
jib diambil oleh masing-masing program studi atau jurusan hanya 7 mata kuliah
- SKS), berarti ada 2 mata kuliah yang tersisa karena tidak dipilih. Dua mata ku-
1 yang bernasib tidak mujur adalah PKLH dan Perspektif Global. Untuk mata ku-
1 MPK yang disebut terakhir jika tidak banyak jurusan yang memilih tidak be-
u berdampak apa-apa, karena di semua Jurusan mempunyai mata kuliah yang
bat melatih mahasiswa untuk berpikir dalam perspektif global. Berdasarkan bu-
@ﬂhlum FISE 2002, dapat dilihat misalnya di Jurusan Sejarah terdapat mata
.1§h Sejarah Asia, Sejarah Eropa, Sejarah Amerika, dan lain-lain, di jurusan Akun-
si memiliki mata kuliah Akuntansi Internasional dan Ekonomi Internasional, di
usan Manajemen terdapat mata kuliah Manajemen Perusahaan Multinasior;al
urusan Administrasi Perkantoran juga terdapat beberapa mata kuliah yang ber:
tan dengan perspektif global.

Lain halnya bila mata kuliah PKLH yang tidak dipasang pada kurikulum, maka
npaknya dapat sangat signifikan. Pintu pendidikan kependudukan dan 1ing,;kung—
m.enemui jalan sempit. Persoalan kependudukan dan lingkungan yang menjadi
njadi masalah setiap Negara bahkan telah mengancam kehidupan di muka bumi
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ini semestinya mendapat porsi lebih karena betapapun tingginya kompetensi m
nusia dalam bidangnya bila tidak mempunyai kesadaran lingkungan, maka tidz
memberi kontribusi apapun terhadap penyelesaian masalah lingkungan, bahke
mereka dapat menjadi perusak lingkungan.

Penelitian Saidihardjo, dkk (2003) tentang budaya kampus yang peduli lingkun
an menunjukkan bahwa kesadaran para dosen untuk selalu mengingatkan pe
tingnya menjaga kebersihan lingkungan masih kurang memuaskan. Jumlah d
sen yang memiliki kepedulian terhadap perilaku mahasiswa dalam berinteral
dengan lingkungan masih sedikit. Berdasarkan kenyataan hasil penelitian tersebt
maka harapan terhadap kesediaan dosen untuk mengintegrasikan materi PKLH
dalam topik-topik kuliah yang diampunya masih dipertanyakan. Dalam hal ini ¢
lit diketahui target dan pencapaian kompetensi karena belum ada mekanisme K¢
trol yang dibuat oleh pimpinan fakultas. Kontrol dapat dilakukan oleh pihak jur
an melalui silabus yang digunakan dosen. Dari kontrol terhadap silabus ini aj

diketahui apakah telah mengintegrasikan materi PKLH atau belum.

Otonomi perguruan tinggi termasuk dalam membuat kurikulum memberik
keleluasaan untuk membuat komposisi dan warna kurikulum. Pada saat ini se
gaimana disinyalir Anik Gufron (2007) terdapat kecenderungan di kalangan per,
ruan tinggi untuk melakukan pemutakhiran kurikulum. Dinamika kurikulum
perguruan tinggi tersebut mungkin ada kaitannya dengan Keputusan Mendik
Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, yang di dalam:
ada ketentuan bahwa Mendiknas tidak menetapkan kurikulum inti untuk set
program studi sebagaimana diatur pada pasal 11 ayat (1) Keputusan Mendiknas |
mor 232/U/2000, dan selanjutnya ditetapkan kalangan perguruan tinggi berse
masyarakat profesi dan pengguna lulusan. j

Berdasarkan SK mendiknas tersebut, keberadaan kurikulum di UNY sebagai L
perlu ditinjau kembali, mengingat bahwa perumusan kurikulum yang selama in
aplikasikan tidak dengan melibatkan masyarakat profesi dan pengguna lulusan
dang kajian lingkungan merupakan ranah multidisipliner, oleh karena itu kepedu
terhadap lingkungan harus dimiliki oleh semua orang dalam berbagai profesi
disiplin ilmu. Oleh karena itu kurikulum di UNY perlu mendapat evaluasi apakal
dah bermuatan peduli lingkungan atau tidak. Organisasi kurikulum sebagaiman
jelaskan Saidihardjo (2005) yang kini banyak dipakai adalah kurikulum aktivitas
tivity curriculum) dan kurikulum inti (core curriculum) dengan berbagai variasi
selalu didasarkan pada penekanan nilai social dan pemecahan masalah yang
di masyarakat.

Di mana-mana di berbagai belahan bumi Indonesia, permasalahan yang diha
masyarakat adalah masalah lingkungan, bahkan Ibu Kota Jakarta mengalami banji
bat yang melumpuhkan aktivitas penduduknya bersumber dari permasalahan t
pedulinya masyarakat terhadap lingkungan. Strategi pembangunan yang dibuat
pemerintah di era otonomi daerah menurut Noer Fauzi, dkk (2001) menunjukkan
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wa daerah-daerah belum menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan. Hampir
semua daerah di era otonomi daerah ini berusaha mengejar pendapatan daerah se-
banyak-banyaknya, sehingga seringkali melupakan pemeliharaan lingkungan. Bila
tidak ada upaya perbaikan maka tidak tertutup kemungkinan di masa depan per-
masalahan lingkungan akan semakin menyengsarakan penduduk.

Pengungkapan hasil penelitian tersebut dimaksudkan sebagai pijakan atas pokok
perstanyaan bagaimana mungkin kesadaran lingkungan terbangun dengan sendiri-
nya tanpa pendidikan. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
di depan dan dengan mempertimbangkan urgensi persoalan, maka penelitian ber-
usaha mengungkap ini bagaimana sikap para dosen terhadap pemberlakuan Kuriku-
lum 2002 yang menempatkan PKLH sebagai mata kuliah pilihan dalam MPK? Apakah
dosen masing-masing mata kuliah di lingkungan FISE memiliki kemauan untuk me-
nanamkan kesadaran lingkungan kepada para mahasiswa melalui topik-topik ter-
tentu dari mata kuliah yang diampunya? Bagaimana strategi yang tepat untuk me-
lakukan penanaman kesadaran lingkungan kepada mahasiswa melalui jalur formal
di perguruan tinggi dalam konteks pelaksanaan kurikulum 2002?

Menghadapi berbagai persoalan lingkungan yang kian menggurita tetapi mengapa
kurikulum UNY kini tidak lagi memiliki misi untuk membangun lulusan yang peduli
lingkungan. Kurikulum yang semula (sebelum kurikulum 2002) menempatkan mata
kuliah PKLH sebagai mata kuliah wajib untuk semua program studi di lingkungan
UNY diposisikan menjadi pilihan saja. Bagaimana lulusan UNY yang kelak menjadi
guru dapat menanamkan kesadaran lingkungan kepada siswanya bila gurunya saja
tidak sadar lingkungan akibat tidak memperoleh pendidikan lingkungan. Perlu di-

pertanyakan kembali, bagaimana UNY mengorganisasikan kurikulumnya, apakah
telah melibatkan masyarakat.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di lingkungan Fakultas [lmu Sosial dan Ekonomi
(FISE) Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya FISE Karangmalang. FISE Wates ti-
dak digunakan karena penelitian ini sengaja mengambil subjek mahasiswa strata
satu, sedangkan kampus FISE di Wates merupakan Program Diploma 3. Waktu pe-
nelitian sampai tersusunnya laporan penelitian kurang lebih delapan bulan, yakni
dari bulan Juni 2006 sampai Maret 2007.

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian deskriptif. Penelitian deskripsi berusa-
ha melakukan deskripsi untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang aspek-
aspek tertentu seperti situasi dan proses-proses sosial. Disain penelitian harus di-
sesuaikan dengan tujuan, oleh karena tujuan penelitian ini secara pokok hendak
nengungkap suatu keadaan sikap dari para dosen terkait dengan pembelajaran
cependidikan lingkungan, maka desain deskriptif tersebut yang dipilih, karena re-
atif sederhana, mudah dilakukan dengan tanpa meninggalkan nilai penting dari
nformasi yang diperoleh dari penelitian ini,
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Populasi penelitian ini adalah dosen-dosen semua jurusan strata satu di li
an Fakultas IImu Sosial dan Ekonomi UNY, yang jurusan/program studin
memasang mata kuliah PKLH dalam rumpun MPK kurikulumnya. Berdasark
yang ada di Subbag Akademik FISE tercatat tiga Jurusan/empat Program Stt
di) yang tidak memasang mata kuliah PKLH dqlam MPK kurikulumnya, yak
Akuntansi, Prodi Pendidikan Akuntansi, Jurusan/prodi Manajemen, dan Adm
Perkantoran. Program Studi Sosiologi belum dimasukkan dalam populasi kare;
ram studi tersebut saat penelitian ini dilakukan baru menginjak tahun ke

Jumlah dosen dari empat program studi sebagaimana tersebut di atas mas
sing adalah Program Studi Auntansi dan Pendidikan Akuntansi 24 orang, dz
ram Studi Manajemen 22 orang, dan Program Studi Administrasi Perkantc
Jumlah total dosen dari keempat prodi adalah 69 orang. Dengan demikian
populasi penelitian ini adalah 69 orang dosen.

Dari jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 69 dosen, yang di
sampel adalah 28 orang atau kurang lebih 40 persen. Sampel diambil secara
sional dan random sistematis (systematic random sampling) untuk masing-
program studi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkar
pertanyaan (kuesioner) kepada para responden (dosen). Angket digunakar
mengungkap kepedulian para dosen terhadap urgensi pendidikan liongkun,
tuk para mahasiswa, sikap para dosen terhadap eksistensi pendidikan pena
kesadaran lingkungan (PKLH), dan kemauan dosen untuk mengintegrasikar
aspek lingkungan melalui topik-topik yang berkaitan dalam mata kuliah ya
di dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat
nai isi MPK kurikulum masing-masing prodi di lingkungan FISE, isi kurikulu:
memunginkan materi PKLH dapat diintegrasikan, dan silabus dari mata kuliz
memungkinkan suatu materi PKLH dapat masuk melalui topik-topik tertentu
atu mata kuliah. Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan mengg:
statistik deskriptif, yang berupa persentase, tabel frekuensi, mean, mediz
modus.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Profil Kurikulum 2002 di Lingkungan FISE

Perubahan kurikulum dalam dunia pendidikan merupakan suatu kenisc
Perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas pendidik:
dalam rangka menyesuaikan dengan perkembangan/tuntutan jaman. Kur:
UNY tahun 2002 merupakan hasil pemutakhiran dari Kurikulum 2000 Suj
di mana Kurikulum Suplemen ini juga hasil perbaikan dari Kurikulum 200
kulum 2002 ini merupakan kurikulum yang disebut-sebut sebagal Kurilulu

basis Kompetensi (KBK) karena mengacu makna kompetensi sshagal seper
tindakan cerdac nentth tanoouineg iawnmah vanea dimililil casansans sahasal
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untuk dianggap mampu di bidang pekerjaan tertentu (SK Mendiknas nomor 045/
U/2002), meskipun dalam dokumen kurikulum UNY tidak ada pernyataan bahwa
kurikulum 2002 sebagai KBK.

Berdasarkan ketentuan SK Mendiknas RI No. 232/U/2000 dan 045/U/2002, UNY
membuat rambu-rambu penetapan bobot SKS, yakni MPK 10%, MKK 20%, MKB 50%,
MPB 10%, dan MBB 10%. Mata kuliah yang dikelompokkan dalam MPK meliputi Pen-
didikan Agama, Pendidikan kewarganegaraan, Pendidikan Pancasila, Bahasa Inggris,
llmu Alamiah Dasar, PKLH, Perspektif Global. Berdasarkan ketentuan SK Mendiknas
tersebut 10% MPK hanya memperoleh 14 SKS (7 mata kuliah). PKLH oleh beberapa
jurusan di FISE UNY tidak dipilih sebagai MPK kurikulum mereka. Sebanyak 25% res-
ponden menyatakan tidak perlu ada mata kuliah PKLH dengan alasan yang relatif
beragam, diantaranya adalah (1) mereka ragu apakah dengan ada mata kuliah khu-
sus tersebut dapat menyelesaikan persoalan lingkungan; (2) adanya PKLH dapat me-
ngurangi jatah kredit untuk mata kuliah keahlian jurusan, dan (3) alasan lainnya ada-
lah kurangnya pemahaman para dosen tentang eksistens, fungsi dan tujuan mata
kuliah PKLH sehingga mereka merasa ragu-ragu untuk menyikapi PKLH. Ada seba-
nyak 46,43% responden menyatakan ragu-ragu untuk menyikapinya. Gejala yang
menarik adalah 28,57% responden menyatakan ketidaksetujuannya terhadap tidak
dimasukkannya PKLH dalam MPK. Ternyata mereka tidak sependapat dengan sikap
pimpinan jurusan dalam hal komposisi kurikulum MPK. Kalau jawaban ragu-ragu

dan tidak setuju digabung (karena keduanya mencerminkan ketidakyakinannya ter-
hadap pilihan prodinya), maka terdapat (46,43% + 28,57%) atau 75% rsponden ma-
sih belum percaya terhadap langkah jurusan/prodi yang mengeliminasi PKLH.

Penentuan mata kuliah termasuk di dalamnya MPK semestinya dilakukan dengan
pertimbangan yang matang, tidak sekedar mengekor mengikuti trend yang tidak
jarang bersifat tentatif dan euforia sesaat. Saat kurikulum 2002 UNY ini dibuat, du-
nia pendidikan sedang dilanda euphoria KBK, sehingga terjadi bebagai upaya un-
tuk segera meng-KBK-kan kurikulum yang dimilikinya. Bahkan karena begitu berse-
mangatnya sampi-sampai ada upaya untuk mengurangi kelompok mata kuliah lain
meski telah sesuai dengan ketentuan SK Mendiknas tentang komposisi kelompok
mata kuliah dalam kurikulum. Saat ini dengan keluarnya Undang-undang tentang
Guru dan Dosen yang di dalamnya juga tertera kompetensi-kompetensi yang harus
dimiliki oleh pendidik, maka UNY sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Ke-
pendidikan (LPTK) perlu meninjau ulang kurikulumnya untuk disesuaikan dengan
tuntutan kompetensi yang dikehendaki oleh Undang-undang tersebut.

Kurikulum akan menghasilkan outcome, dimana kompetensi yang telah dirumus-
kan berdasarkan kurikulum tersebut akan menentukan bagaimana kiprah alumni di
masyarakat. Disadari oleh responden bahwa para perusak lingkungan (penebang hu-
an skala besar, developer, pejabat, pengusaha industri) adalah para sarjana. Menu-
‘ut responden ada beberapa sebab sehingga para sarjana terlibat dalam perusakan
ingkungan.
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1. Mereka tahu ilmu lingkungan, tetapi bersikap egois dengan mementingkar
sendiri o 1

2. Sikap acuh tak acuh terhadap ilmu lingkungan dan masa depan hing. . ng:

3. Tidak tahu karakteristik lingkungan karena tidak sempat mempelajari ilmu
kungan secara baik

4. Rendahnya moralitas (etika lingkungan)

Dari keempat alasan tersebut sebanyak 53,57% responden mengepukakan
an pertama, 46,43 % menjawab dengan alasan pertama, dan selebihnya ma
masing dengan jawaban ketiga dan keempat. ; .

Berdasarkan atas alasan di atas, ada beberapa hal yang perlu Filcern}atl, y
bagi jurusan yang masih menyelenggarakan PKLH perlu ada reorlente.m dan
mulasi kompetensi dan paradigma pembelajaran. Berdasarkan ata_s ]awa1‘3a1
ponden dapat ditarik benang merah bahwa pembelajaran PKL-H masih bers1f§t
nitif belum menekankan pada aspek afektif. Sementara bagi program SFUdl_
tidak menyelenggarakan PKLH perlu mempertimbangkan kembali organisasi

kulumnya.

B. Sikap Dosen Terhadap Pemberlakuan Kurikulum 2002 dan PKF.H -
Musibah yang terjadi di Tanah Air seakan tak pernah perhentl datang silil
ganti dari bencana kekeringan di musim kemarau sampai tanah longsor dan t
di musim penghujan. Berbagai musibah tersebut berdampak pada kerusakan
kungan yang akhirnya berpengaruh pada manusia. Menurut Wardhana (1999)<
sakan lingkungan dapat disebabkan oleh faktor internal dan ekster?al. Kerui
lingkungan karena faktor internal misalnya letusan gunfnllg berapi, ge‘mpzz1 ‘
banjir besar dan gelombang laut karena pengaruh kondisi meteorologist, d:
bakaran hutan karena prose alami pada musim kemarau. Keru.sakan karena |
eksternal adalah kerusakan yang disebabkan oleh ulah manusia dalam rangk

i kualitas dan kenyamanan hidupnya.

mnl%/iarftl:;?t responden banya}llmya musibah bencana alam dan kerusak'an lingk
di tanah air lebih banyak disebabkan oleh ulah manusia. Hal tersebujc dinyataka
67,86% responden, tetapi 32,14% responden berpikiran bahwa tlfiak sepenﬁ
musibah dan kerusakan lingkungan dipicu oleh manusia. Jawaban t1.dak sepen
maksudnya adalah bahwa ada sebagian musibah dan_kerus'akan hngkun‘gz.nz
tidak dipicu oleh manusia. Kenyataan jawaban menarik dari pertanyaan 1r‘11 c
bahwa tidak ada satu respondenpun yang menolak bahwa penyebab musibs
kerusakan lingkungan adalah manusia, bahkan sebagian besar menyatakan l
ulah manusialah penyebab utamanya. Hal ini menunjukkan bal%wa sebenarn
ponden menyadari bahwa manusia merupakan ager.1 perusak lmgkungan.‘D
adanya kesadaran dari dosen ini berarti ada potensi besar di kalangan para
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untuk diajak untuk melakukan gerakan pendidikan peduli lingkungan kepada maha-
siswanya masing-masing.

Pemberlakuan kurikulum 2002 yang menyebabkan beberapa jurusan/program
studi mengeliminasi mata kuliah PKLH menjadi pertanyaan besar, karena sebanyak
78,57% responden menyatakan bahwa kesadaran lingkungan mahasiswa masih mem-
prihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari keengganan mahasiswa untuk membersihkan
lingkungan kelas, membuang sampah makanan (bungkus permen, tisu, kertas) pada
tempat sampah, mencoret-coret kursi dan tembok (kamar mandi), berjalan di atas
rumput taman, dan lain-lain. Bahkan 14,28% responden menyatakan belum per-
nah melihat mahasiswa melakukan tindakan yang mencerminkan kepedualian ter-
hadap lingkungan. Fenomena tersebut bila tidak diupayakan pemecahannya, maka

kesadaran lingkungan mahasiswa sulit terbentuk. Hal ironis, rendahnya kesadaran

ingkungan mahasiswa diinsyafi oleh sebagain besar responden, tetapi tidak ada
alur strategis untuk melakukan penanaman kesadaran.

Hal yang cukup mengejutkan adalah terdapat 50% reponden kadang-kadang sa-
amengingatkan mahasiswa bila melihat mahasiswa melakukan tindakan yang me-
wunjukkan ketidakpeduliannya terhadap lingkungan. Sebanyak 46,43% responden
elalu mengingatkan mahasiswa sebagai suatu bentuk kewajiban sebagai tenaga
endidik dan 3,57% responden selalu mengingatkan. Kondisi ini cukup mengejut-
an, mengapa terdapat begitu banyak dosen yang tidak merasa terpanggil untuk
nengingatkan mahasiswa. Sementara dilihat dari potensi yang dimiliki dosen mem-
unyai tanggapan yang posirif terhadap arti penting pendidikan lingkungan. Dalam
al ini responden merupakan pribadi yang mengerti arti penting lingkungan dan

endidikan lingkungan tetapi enggan berbuat nyata untuk melakukan pendidikan
ngkungan. '

- Kesediaan Dosen untuk Mengintegrasikan Pendidikan Lingkungan

Semua responden menyatakan bahwa mereka pernah mengintegrasikan pendi-
ikan lingkungan pada topik-topik yang sedang dibahas dalam pembelajaran. Hal
i merupakan suatu pertanda yang baik, mengingat bahwa dosen ternyata mem-
unyai kemauan untuk menanamkan kepedulian lingkungan. Berdasarkan data
ing disajikan tabel 1 diketahui bahwa meskipun 96% responden pernah mengin-
grasikan aspek lingkungan dalam pembelajaran, tetapi hanya 10% dosen yang
elakukannya secara terencana, 30% responden hanya kadang-kadang saja mela-
1kannya, dan yang lebih memprihatinkan lagi adalah 64,28% responden menyata-
in bahwa hal itu dilakukan secara tidak terencana atau improvisasi saja. Improvisasi
ing dimaksud adalah para responden melakukan pendidikan lingkungan jika se-
ing melakukan pembelajaran dan ingat bahwa topiknya berkaitan dengan ling-
Ingan secara langsung barulah mereka mengaitkannya, tetapi bila tidak ingat
n materi tidak berkait langsung dengan lingkungan mereka tidak mengaitkannya
n ini berarti tidak ada pendidikan lingkungan.

-
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Semua responden menyatakan bahwa pendidikan penanam;%n kesada_ran lin,
kungan kepada para mahasiswa merupakan hal yang sangat pentmg. M'esklpug.?
reka menyatakan penting tetapi hanya 60,71% responden yang setuju bllfl pendi 1
an tersebut dilaksanakan melalui jalur khusus PKLH, 25% menyatfl.1<an tlda'k begi
perlu (ragu-ragu), dan 14,28% menolak jalur PKLH ('lihat tabel 2)'. Plhhat dari kOIIng
sisi persentase penyikapan terhadap cara pembela‘J aran mon'ohtlk sebena@gi e ;
banyak responden yang setuju melalui jalur resmi mata kuliah PKLH. Dari ak te;( ;
ada pertanyaan penting, mengapa seumlah 14,28% responden yang meno‘l.a P .
tetapi dalam praktiknya 14,28% inilah yang saat ini pendapaFnya sedang dijalankz
oleh Program studinya. Ada beberapa sebab mengapa mayoritas sua?'a d?s?n setu
PKLH dilaksanakan secara monolitik, tetapi dalam kenyataag monoritas inilah yar
aspirasinya dipakai untuk kebijakan Jurusan/Program studi.

TABEL 1 il
UPAYA PENGINTEGRASIAN ISI DAN MISI PENDIDIKAN LINGKUNGAN D
TOPIK-TOPIK KULIAH

NO. UPAYA PENGINTEGRASIAN JLH. PERENCANAAN PERSEN

Selalu terencana 3,58%
Kadang terencana 32,14%
Tidak Terencana 64,28%

1.  Pernah mengitegrasikan 96%

2. Tidak pernah mengintegrasikan 4% -

3 100
JUMLAH 28

Sumber: data primer

.

Bagi responden yang menyatakan jawaban bahwa PKLH tidal-< l?egitt% perlud
bahkan tidak perlu tidak berarti mereka tidak setuju dengan Pendldlkan hngk1.1(111§
karena menjawab pertanyaan apakah mereka pernah menyelipkan aspek per;di
lingkungan dalam topik kuliah yang diampunya. Ada 14,28% dosenyang (sie alu Ial
nyelipkan penanaman kesadaran lingkungan, 53,57% hanya kadang—ka ang sk
bahkan 32,15% yang lain tidak pernah melakukannya. Untuk yang d.lsebut tera
mereka tidak pernah melakukan karena mereka beralasan merasa tidak banyak

ndidikan lingkungan dan bukan wewenangnya. .
- ;ZIrlxtoarrrfIfaetersebut dapit menjadi genderang kematian p.endidikan lingkung
bila tidak segera ditindaklanjuti oleh pimpinan fakultas, mengingat bahwa halrzy?
dikit dosen yang selalu menyelipkan pendidikan lingkungan pada topik~top§k u 1
PKLH telah dieliminasi dari kurikulum mereka, harapan pendidikan Englungan
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pada kesadaran dosen tetapi sebagin besar darl mereka hanya kadang-kadang saja
menyelipkan pendidikan lingkungan bila mereka ingat dan bahkan ada yang tidak
tahu arti pendidikan lingkungan. Bila dosennya saja tidak mempunyai kepedulian
terhadap pendidikan lingkungan lalu bagaimana halnya dengan mahasiswanya?

D. Strategi Pendidikan Lingkungan dalam Konteks Kurikulum 2002

Pendidikan lingkungan dapat dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya me-
lalui pendidikan formal (pendidikan di sekolah dan perguruan tingi) dan melalui ja-
lur nonformal (di keluarga dan masyarakat). Di lingkungan FISE UNY, strategi pendi-
dikan lingkungan pada masing-masing program studi berbeda-beda. Ada program
studi yang masih melakukan pendidikan lingkungan secara monolitik dengan mem-
pertahankan mata kuliah PKLH dan ada program studi yang tidak melakukan pen-
didikan lingkungan secara monolitik. Contoh program studi yang masih menerap-
kan secara monolitik adalah Pendidikan Geografi, PKnH, dan Pendidikan Ekonomi.
Contoh Program Studi yang tidak memasang PKLH adalah Pendidikan Akuntansi,
Akuntansi, dan Manajemen. Persoalannya kemudian adalah apakah program studi
yang tidak memasang PKLH dalam kurikulumnya berarti tidak ada upaya untuk
melakukan pendidikan lingkungan. Apakah memang program studi-program stu-
di tersebut menerapkan strategi lain (bukan monolitik), tetapi melalui strategi in-
tegrasi pendidikan lingkungan dengan topik-topik tertentu ari mata kuliah yang
diampunya?

Dari data yang terkumpul menunjukkan bahwa dosen-dosen dari program studi-
program studi yang tidak memasang PKLH dalam MPK-nya adalah 70% menyatakan
penyelenggaraan pendidikan lingkungan secara monolitik misalnya melalui PKLH ada-
lah perlu. Gejala tersebut menunjukkan suatu keadaan yang kontradiktif, sebagian
besar menyatakan pentingnya mata kuliah PKLH tetapi dalam kenyataan kurikulum
yang mereka gunakan tidak ada mata kuliah PKLH. Fenomena ini perlu mendapat
penelitian lebih lanjut. Apakah saat perumusan kurikulum tidak melibatkan semua
dosen ataukah memang para perumusnya mengabaikan aspirasi dosen. Hanya ada
14,28% dosen yang menyatakan tidak perlu pendidikan lingkungan secara monolitik
dan 25% menyatakan tidak begitu perlu, tetapi 60,71% justru menyatakan perlunya
pendidikan lingkungan melalui mata kuliah secara monolitik.

Upaya untuk membangun sikap peduli terhadap lingkungan dalam konteks pe-
laksanaan Kurikulum 2002 di UNY, khususnya di FISE UNY menurut responden ti-
dak harus melalui kegiatan belajar secara monolitik melalui Mata Kuliah PKLH. Ber-
bagai usulan yang dikemukakan oleh responden tentang cara membangun sikap
peduli terhadap lingkungan bila tidak ada mata kuliah yang secara khusus mempel-
ajari dan menanamkan kesadaran lingkungan dapat dilakukan melalui (1) integrasi
materi PKLH ke topik-topik tertentu pada mata kuliah lain; (2) pimpinan fakultas
membuat kebijakan untuk menciptakan budaya kampus yang peduli lingkungan
melalui penataan lingkungan, himbauan melalui tulisan dan symbol-simbol yang
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mengingatkan dan membangkitkan kepedulian terhadap lingkungan di tem
tempat strategis dan ruangan kuliah, koordinasi civitas akademika untuk menc
kan lingkungan yang asri; (3) setiap jurusan mengadakan kegiatan sec.ara per
untuk mengadakan gerakan cinta lingkungan; dan (4) pemberian sanksi kepadz.a
tas akademika yang melanggar tata tertib lingkungan. Sebaran atas berbagai
strategi pembelajaran lingkungan tersebut dapat dilik@t pada tabel 3.

TABEL 2
PANDANGAN RESPONDEN PENTINGNYA PEND. LINGKUNGAN SECARA MONOLIT

NO. PANDANGAN JUMLAH PERSER

1 Pendidikan lingkungan perlu secara monolitik - 17 60,72

2 Tidak mendesak untuk diadakan secara monolitik 7 25,(2)g

3 Tidak perlu secara monolitik 4 14,
28 100

JUMLAH

Sumber: data primer

TABEL 3
USULAN STRATEGI ALTERNATIF PEND. LINGKUNGAN DI FISE OLEH RESPONDE

JUMLAH PERSE

" NO. USULAN
1 Integrasi materi PKLH ke topik mata kuliah lain 11 39,3?
2 Kebijakan pimpinan fakultas 14 50,14
8 Kegiatan secara periodik berbasis jurusan 2 7,14
4 Pemberian sanksi kepada pelanggar aturan 2 7 -
5 Memunculkan kembali PKLH 4 14,
33 100

JUMLAH

Sumber: data primer

Tampaknya dengan tereliminasinya PKLH banyak pihak yang be?rharal
kebijakan pimpinan fakultas untuk membuat terobosan, agar meski ‘tanpa
pendidikan, pembelajaran lingkungan tetap berjalan. Salah satu. Wu;ud Vi
usulkan adalah dengan menciptakan budaya kampus yang peduli llngkung
ternatif integrasi materi dan misi pendidikan lingkungan pada mata kuliah
ga memerlukan dukungan kebijakan dari pimpinan fakultas.



48 INFORMASI NO 1 TH XXXIV 2008

Dari berbagai jawaban responden hanya 14,28% responden yang mengusulkan
untuk memunculkan kembali PKLH ke dalam kelompok MPK Dari fakta ini ada sesua-
tu yang inkonsisten, karena terdapat 60,71% responden yang setuju pendidikan
lingkungan diselenggarakan secara monolitik, tetapi mereka enggan untuk memun-
culkan kembali PKLH. Realitas ini memerlukan penelitian lebih lanjut. Kurikulum
program studinya. Sebanyak 39,28% lebih memilih agar materi dan misi PKLH diin-
tegrasikan ke dalam topik-topik tertentu dari mata kuliah lain dan 50% responden
berharap pada kebijakan pimpinan fakultas untuk mengeluarkan kebijakan untuk
menciptakan budaya kampus peduli lingkungan. Sementara 7% responden meng-
usulkan bahwa upaya membangun sikap peduli terhadap lingkungan harus berba-
sis jurusan masing-masing dengan mengadakan secara periodik. Sebanyak 7% res-
ponden menyatakan bahwa agar menimbulkan efek psikologis perlu ada sanksi
yang tegas bagi civitas akademika yang melanggar tata tertib lingkungan.

Upaya penanaman kesadaran lingkungan di kalangan mahasiswa diakui oleh
semua responden merupakan hal yang sangat penting. Hal ini disadari mengingat
bahwa ternyata banyak para mahasiswa yang belum memiliki kesadaran lingkung-
an. PKLH merupakan jalur strategis sebagai upaya untuk membangun kesadaran
lingkungan bagi mahasiswa, hal ini diakui oleh 67,86% responden, 21,43% menyata-
kan ragu-ragu, dan 10,71% tidak yakin. Alasan yang dikemukakan responden yang
menjawab ragu-ragu dan tidak yakin, karena pengetahuan saja tidak menjamin se-
orang alumni dapat memiliki kesadaran lingkungan, hal ini lebih kepada persoalan
moralitas.

Jawaban tersebut mungkin ada benarnya, tetapi dilihat dari segi ilmu pendidikan
jawaban tersebut patut disangsikan logika berpikirnya. Berpengatahuan saja tidak
dapat dijamin mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, apalagi tanpa pe-
ngetahuan, maka lebih tidak dapat dijamin. Disamping itu kegagalan pendidikan
lingkungan semestinya tidak disikapi dengan meninggalkan pendidikan lingkung-
an, tetapi dapat dilakukan dengan mengevaluasi standar isi, kompetensi, model
pembelajaran, dan kapasistas dosennya.

Simpulan
Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Sikap para dosen terhadap pemberlakuan Kurikulum 2002 yang menempatkan
PKLH sebagai mata kuliah pilihan dalam MPK terbelah menjadi tiga ada yang
setuju, ada yang ragu-ragu, dan ada yang tidak setuju. Hal yang lebih penting
adalah bahwa hamper semua dosen menaggapi secara positif terhadap pendi-
dikan lingkungan dan menyatakan sebagai hal yang penting.

2. Pada dasarnya semua dosen masing-masing mata kuliah di lingkungan FISE
memiliki kemauan untuk menanamkan kesadaran lingkungan kepada para ma-
hasiswa melalui topik-topik tertentu dari mata kuliah yang diampunya, hanya

-
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saja kemauan itu tidak disertai dengan upaya yang sungguh-sungguh mel
perencanaan yang baik.

3. Strategiyang diusulkan untuk melakukan penanaman kesadaran lingkungar
pada mahasiswa FISE dalam konteks pelaksanaan kurikulum 2002, bagi prog:
studiyang tidak{nemasang PKLH adalah dengan menintegrasikan ke topic-tc
mata kuliah dan dukungan kebijakan dari pimpinan jurusan dan fakultas.
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